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ABSTRAK

Perkembangan di bidang peternakan di Indonesia sudah sangat pesat. Bali
merupakan salah satu contoh peternakan babi di Indonesia, begitu juga di
Kabupaten Badung, Kecamatan Mengwi di Desa Gulingan, masyarakat masih
banyak yang berternak khususnya ternak babi, selain harga babi yang mahal
babi juga sangat penting untuk upacara adat dibali.

bahan makanan sebagai sumber energi antara lain: Jagung, Dedak Padi,
Konsentrat. Bahan makanan sumber mineral dan Bahan makanan sumber
vitamin. Penyusunan pakan ternak babi yang terdiri dari konsentrat, jagung
giling dan dedak padi yang diberikan pada ternak induk dimaksudkan untuk
menjaga bobot badan ternak agar tidak terlalu gemuk yang dapat menyebabkan
kesukaran dalam melahirkan.

Penulis merancang alat ini karena hasil pencampuran pakan ternak
sebelumnya yang masih mencampur dengan cara manual atau menggunakan
tangan masih belum tercampur merata Berdasarkan permasalahan di atas,
maka perlu merancang alat pencampur pakan ternak untuk meningkatkan
produktivitas dengan waktu yang lebih cepat dan hasil yang maksimal.

Spesifikasi alat pencampur pakan ternak babi dengan kapasitas 50 Kg,
ukuran mesin panjang 1260mm x lebar 500mm x tinggi 1000mm
menggunakan tenaga penggerak motor bensin 5,5 hp, 3600 rpm, rangka
menggunakan baja profil siku 40 x 40 x 4mm. Sistem transmisi alat pencampur
pakan ternak babi menggunakan 2 puli masing-masing memiliki ukuran 3 inch
dan 5 inch, v-belt menggunakan jenis A-41, 1 poros dengan diameter 25mm.
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan alat pencampur pakan ternak
dengan beban 50 kg memerlukan waktu untuk proses pencampuran selama
7,5menit sedangkan proses pencampuran pakan dengan cara manual
memerlukan waktu 17,9menit.

Kata kunci: hewan, babi, peternakan, pakan ternak, baja.
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MIXING TOOL DESIGN

PIG FEED CAPACITY 50 KG

ABSTRACT

The development in the field of animal husbandry in Indonesia has been very
rapid. Bali is an example of pig farming in Indonesia, as well as in Badung
Regency, Mengwi District in Gulingan Village, many people still raise livestock,
especially pigs, besides the high price of pigs, pigs are also very important for
traditional ceremonies in Bali.

Foodstuffs as an energy source include: Corn, Rice Bran, Concentrate.
Food sources of minerals and food sources of vitamins. The preparation of pig
feed consisting of concentrate, milled corn and rice bran given to the mother
cattle is intended to maintain the body weight of the livestock so that they are not
too fat which can cause difficulty in giving birth. The author designed this tool
because the results of previous animal feed mixing which were still mixed
manually or by hand were still not mixed evenly.

Based on the above problems, it is necessary to design an animal feed
mixer to increase productivity with a faster time and maximum results. pig feed
mixer with a capacity of 50 Kg, machine size 1260mm long x 500mm wide x
1000mm high using a gasoline motor propulsion of 5.5 hp, 3600 rpm, frame using
elbow profile steel 40 x 40 x 4mm. The transmission system of the pig feed mixer
uses 2 pulleys, each measuring 3 inches and 5 inches, the v-belt uses the A-41
type, 1 shaft with a diameter of 25mm. The results of tests carried out using an
animal feed mixer with a load of 50 kg require time for the mixing process for 7.5
minutes while the manual feed mixing process takes 17.9 minutes.

Keywords: animals, pigs, animal husbandry, fodder, steel.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan di bidang peternakan di Indonesia sudah sangat pesat. Bali

merupakan salah satu contoh peternakan babi di Indonesia, begitu juga di

Kabupaten Badung, Kecamatan Mengwi di Desa Gulingan, masyarakat masih

banyak yang berternak khususnya ternak babi, selain harga babi yang mahal babi

juga sangat penting untuk upacara adat dibali.

Pakan ternak terdiri dari konsentrat, jagung giling, dedak padi dan mineral

penggemukan babi. Pencapuran pakan ternak cara manual atau tangan yang

kurang efektif, hal tersebut diketahui dari hasil pengadukan pakan dalam jumlah

yang relatif banyak memerlukan waktu pengadukan yang relatif lama sehingga

pemenuhan kebutuhan pakan untuk babi dalam jumlah banyak kurang maksimal.

Berdasarkan masalah di atas, penullis memberikan alternatif untuk

mempermudah proses pencampuran pakan ternak dengan menggunakan alat

pencampur pakan ternak babi kapasitas 50kg menggunakan motor bensin. Hasil

rancang bangun alat ini diharapkan dapat mempermudah peternak dalam

pemberian pakan yang tepat dan produktivitas semakin meningkat.

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang ada, maka dapat ditarik

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana rancang bangun alat pencampur pakan ternak ini?

2. Apakah alat pencampur pakan ternak dapat meningkatkan efisiensi dari segi

waktu dibandingkan dengan cara manual?
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1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari rancang bangun alat pencampur pakan ternak

adalah sebagai berikut:

1. Rancang bangun alat pencampuran pakan ternak hanya untuk kapasitias 50kg.

2. Perencanaan alat pencampur pakan ternak ini hanya digunakan sebagai alat

pencampur pakan kering seperti konsentrat, polar dan bahan mineral

lainnya.

1.5 Tujuan

Adapun tujuan umum dan khusus dari rancang bangun alat pencampur

pakan ternak sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari rancang bangun alat pencampur pakan ternak

sebagai berikut:

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan di

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali

3. Untuk menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah

diperoleh dibangku kuliah dan menerapkan kedalam bentuk perancangan.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari rancang bangun alat pengaduk pakan ternak

adalah sebagai berikut:

1. Dapat membuat rancang bangun alat pencampur pakan ternak

2. Rancang bangun alat pencampur pakan ternak mampu meningkatkan

efesien waktu dalam pengolahan dan pencampuran.
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1.6 Manfaat

Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun alat pencampur pakan

ternak diantaranya:

1.5.1 Manfaat bagi penulis

Adapun manfaat bagi penulis dari pembuatan alat pencampur pakan

ternakadalah sebagai berikut:

1. Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu ilmu yang

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin

Politeknik Negeri Bali baik dibidang rancang bangun, mengembangkan

ide-ide dan langsung mengatasi masalah yang ada disekitar kita.

2. Dapat mengetahui produktivitas alat pencampur pakan ternak hasil

rancang bangun

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali

Adapun manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari pembuatan rancang

bangun alat pencampur pakan ternak diantaranya:

1. Menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik

negeri Bali

2. Hasil rancang bangun diharapkan bisa menjadi referensi akademik di

Politeknik Negeri Bali

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat

Adapun manfaat bagi masyarakat dari rancang bangun alat pencampur

pakan ternak ini diharapkan dapat mempermudah peternak dalam pemberian

pakan dan dapat menghasilkan produktivitas pakan yang tercampur merata.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil rancang bangun alat pencampur pakan ternak babi ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Spesifikasi alat pencampur pakan ternak babi dengan kapasitas 50 Kg,

ukuran mesin panjang 1260mm x lebar 500mm x tinggi 1000mm

menggunakan tenaga penggerak motor bensin 5,5 hp, 3600 rpm, rangka

menggunakan baja profil siku 40 x 40 x 4mm. Sistem transmisi alat

pencampur pakan ternak babi menggunakan 2 puli masing-masing

memiliki ukuran 3 inch dan 5 inch, v-belt menggunakan jenis A-41, 1

poros dengan diameter 25mm.

2. Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan alat pencampur pakan

ternak dengan beban 50 kg memerlukan waktu untuk proses pencampuran

selama 7,5menit sedangkan proses pencampuran pakan dengan cara

manual memerlukan waktu 17,9menit.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat di kembangkan lebih lanjut misalnya dengan cara

mengganti motor penggerak dengan kekuatan mesin yang lebih tinggi (hp)

sehingga alat pencampur pakan ini mampu mengaduk pakan ternak hingga

100 kg dan juga hasil campuran yang lebih merata dengan waktu yang

lebih singkat
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